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Abstract 

This research investigates the effectiveness of the Sister City cooperation between 

Bandung and Petaling Jaya from 2015 to 2023, focusing on the complexities and 

dynamics of international collaboration at the subnational level. The primary objective 

is to analyze and describe the phenomena surrounding this partnership, identifying 

key factors that contribute to its success or challenges. The study employs a qualitative 

research methodology grounded in neo-liberalism, international cooperation concepts, 

and paradiplomacy, utilizing descriptive-analytical techniques to gather and interpret 

data through interviews and literature reviews. Findings indicate that the Sister City 

relationship has facilitated mutual benefits in various sectors, although challenges 

remain in achieving sustained engagement and addressing local issues effectively. 
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PENDAHULUAN 

Kota Bandung merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia yang 

memiliki keunggulan dalam berbagai sektor, termasuk ekonomi, industri 

kreatif, dan pariwisata. Dengan populasi lebih dari 2,5 juta jiwa, Bandung 

dikenal sebagai pusat perdagangan dan industri di Jawa Barat, serta kota 
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dengan ekosistem Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dinamis. 

Sebagai kota yang terus berkembang, Bandung tidak hanya berfokus pada 

pertumbuhan ekonomi lokal tetapi juga menjalin berbagai kerja sama 

internasional guna meningkatkan daya saing dan memperkuat jejaring 

global. Salah satu bentuk kerja sama yang dilakukan adalah melalui konsep 

Sister City, yang memungkinkan dua kota di negara berbeda untuk 

membangun hubungan strategis dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, 

pendidikan, kebudayaan, dan teknologi. 

Salah satu kerja sama yang penting bagi Kota Bandung adalah 

hubungan Sister City dengan Kota Petaling Jaya, Malaysia, yang secara resmi 

dimulai pada tahun 2015 melalui penandatanganan Memorandum of 

Understanding (MoU) antara kedua pemerintah kota. Kerja sama ini 

bertujuan untuk mempererat hubungan bilateral di tingkat subnasional, 

memperluas peluang investasi, serta meningkatkan pertukaran ilmu dan 

teknologi. Sejak ditandatangani, kerja sama antara Bandung dan Petaling 

Jaya mencakup beberapa sektor strategis, seperti perdagangan, ekonomi 

kreatif, dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui berbagai 

program kolaboratif. MoU yang berlaku selama lima tahun ini kemudian 

diperpanjang hingga tahun 2023 guna memastikan kesinambungan 

hubungan dan realisasi manfaat bagi kedua kota. 

Dalam implementasinya, kerja sama Sister City antara Bandung dan 

Petaling Jaya menghadirkan berbagai inisiatif, salah satunya adalah Program 

Little Bandung, yang berfokus pada pengembangan UMKM dan ekspansi 

pasar produk lokal Bandung ke Malaysia. Program ini bertujuan untuk 

membantu pelaku usaha kecil dan menengah di Bandung agar dapat 

bersaing di pasar internasional, khususnya di Malaysia yang memiliki 

hubungan erat dengan Indonesia dari segi budaya dan ekonomi. Namun, 

meskipun program ini memiliki potensi besar, pelaksanaannya mengalami 

berbagai kendala, seperti kurangnya daya saing produk di pasar Malaysia, 

keterbatasan pemasaran, serta anggaran yang tidak mencukupi dari 

Pemerintah Kota Bandung. Akibatnya, setelah kontraknya habis pada tahun 

2017, Program Little Bandung tidak diperpanjang, menimbulkan pertanyaan 

terkait efektivitas kerja sama Sister City secara keseluruhan. 



Fenomena ini menegaskan bahwa tidak semua kerja sama internasional 

antara pemerintah daerah dapat berjalan secara optimal. Beberapa faktor 

seperti perbedaan kepentingan, keterbatasan sumber daya, serta koordinasi 

yang belum maksimal sering kali menjadi hambatan dalam realisasi program 

kerja sama. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam terkait 

efektivitas kerja sama ini guna memahami sejauh mana manfaat yang telah 

dihasilkan serta apa saja tantangan yang masih perlu diatasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kerja sama 

Sister City antara Kota Bandung dan Kota Petaling Jaya selama periode 2015-

2023. Dengan menggunakan pendekatan neoliberalisme institusional, 

konsep kerja sama internasional, dan paradiplomasi, penelitian ini akan 

mengidentifikasi faktor keberhasilan serta hambatan utama yang dihadapi 

dalam implementasi kerja sama ini. Selain itu, penelitian ini juga akan 

memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam merancang 

kebijakan kerja sama internasional yang lebih efektif di masa depan. 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan menemukan, membuktikan, dan mengembangkan data 

baru yang berguna untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah. Metode penelitian merupakan strategi sistematis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dan data guna menjawab pertanyaan 

penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan metode kualitatif deskriptif 

berdasarkan studi literatur dan wawancara dengan pendekatan 

neoliberalisme institusional, konsep kerja sama internasional, dan 

paradiplomasi. 

 

PEMBAHASAN 

Kerja sama Sister City antara Kota Bandung dan Kota Petaling Jaya 

merupakan salah satu bentuk diplomasi subnasional yang bertujuan untuk 

meningkatkan kolaborasi di berbagai bidang, terutama ekonomi, pendidikan, 

kebudayaan, dan teknologi. Penelitian ini berfokus pada efektivitas kerja 

sama yang telah berlangsung sejak 2015 hingga 2023, dengan menilai sejauh 

mana kesepakatan dalam Memorandum of Understanding (MoU) telah 

diimplementasikan dan memberikan manfaat bagi kedua kota. Analisis 



efektivitas dilakukan berdasarkan tiga indikator utama menurut kerangka 

teori paradiplomasi Andre Lecours, yaitu kepentingan ekonomi, Decentralized 

Cooperation (kerja sama terdesentralisasi), serta motif politik dan promosi 

identitas kota. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama ini 

membawa manfaat bagi kedua kota, tetapi juga menghadapi berbagai 

hambatan yang perlu dievaluasi untuk memastikan keberlanjutan hubungan 

di masa depan. 

Salah satu tujuan utama dari kerja sama ini adalah meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di kedua kota, terutama dalam sektor perdagangan, 

industri kreatif, dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu 

program unggulan dalam aspek ekonomi adalah Little Bandung, yang 

diharapkan dapat memperkenalkan produk-produk Bandung ke pasar 

Malaysia, khususnya di Kota Petaling Jaya. Program ini merupakan inisiatif 

dari Pemerintah Kota Bandung yang berfokus pada ekspansi UMKM lokal 

melalui konsep store-in-store, di mana produk Bandung dijual di Paradigm 

Mall, Petaling Jaya. Namun, program ini menghadapi berbagai tantangan 

yang menyebabkan hasilnya kurang optimal. Beberapa kendala utama yang 

dihadapi adalah kurangnya daya saing produk dibandingkan dengan produk 

lokal Malaysia, harga produk yang relatif tinggi, strategi pemasaran yang 

kurang efektif, serta besarnya alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) tanpa dampak yang signifikan terhadap ekspansi UMKM. 

Akibat berbagai permasalahan ini, program Little Bandung tidak 

diperpanjang setelah kontraknya berakhir pada tahun 2017. 

Meskipun program ini gagal mencapai hasil yang diharapkan, kerja 

sama ini tetap membuka peluang bagi UMKM Bandung untuk mengenalkan 

produknya di pasar internasional. Namun, masih terdapat berbagai kendala 

yang dihadapi oleh UMKM dalam ekspansi ke Malaysia, seperti keterbatasan 

pemahaman terhadap regulasi ekspor Malaysia, hambatan dalam logistik dan 

distribusi, serta kurangnya kolaborasi antara sektor swasta dan pemerintah 

dalam mendukung keberlanjutan kerja sama ini. Oleh karena itu, meskipun 

dari sisi diplomasi ekonomi kerja sama ini dianggap sebagai langkah awal 

yang positif, diperlukan perbaikan dalam strategi pemasaran dan 

peningkatan daya saing produk agar UMKM Bandung bisa lebih kompetitif di 



pasar global. 

Selain sektor ekonomi, kerja sama ini juga mencakup pertukaran 

teknologi dan pendidikan sebagai bagian dari konsep Decentralized 

Cooperation. Salah satu aspek yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kedua kota melakukan pertukaran informasi terkait pengelolaan 

smart city dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM). 

Pemerintah Kota Petaling Jaya tertarik untuk mempelajari konsep Bandung 

Command Center (BCC) sebagai model pengelolaan kota berbasis data yang 

sukses diterapkan di Bandung. Oleh karena itu, beberapa delegasi dari 

Petaling Jaya melakukan kunjungan studi ke Bandung untuk memahami 

sistem BCC. Namun, implementasi konsep ini di Petaling Jaya tidak berjalan 

optimal karena adanya perbedaan regulasi dan kebijakan teknologi antara 

Malaysia dan Indonesia, keterbatasan adaptasi sistem akibat perbedaan 

infrastruktur digital, serta kurangnya program tindak lanjut setelah 

kunjungan studi dilakukan. 

Selain pertukaran teknologi, kerja sama dalam bidang pendidikan juga 

telah dilakukan melalui beberapa inisiatif, seperti Youth Leadership Camp, 

yang merupakan program tahunan bagi pelajar dan mahasiswa dari kedua 

kota untuk belajar tentang kepemimpinan dan budaya. Selain itu, terdapat 

program pertukaran pelajar antara universitas di Bandung dan Petaling Jaya, 

serta pelatihan keterampilan bagi tenaga kerja muda di sektor ekonomi 

kreatif. Namun, penelitian ini menemukan bahwa partisipasi dalam program 

pertukaran pendidikan masih terbatas, dan belum melibatkan banyak 

institusi pendidikan dari kedua kota. Oleh karena itu, meskipun terdapat 

potensi besar dalam kerja sama pendidikan, diperlukan upaya lebih lanjut 

untuk meningkatkan keterlibatan berbagai pihak agar manfaatnya dapat 

dirasakan secara lebih luas. 

Selain aspek ekonomi dan pendidikan, kerja sama ini juga memiliki 

dimensi politik, terutama dalam meningkatkan identitas dan citra kota di 

tingkat internasional. Bandung sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia 

ingin menampilkan dirinya sebagai pusat ekonomi kreatif dan smart city, 

sementara Petaling Jaya berupaya memperkuat posisinya sebagai kota 

inovatif di Malaysia. Oleh karena itu, kerja sama ini juga berfungsi sebagai 



sarana diplomasi daerah yang bertujuan untuk memperkenalkan identitas 

kota masing-masing ke dunia internasional. Dalam konteks ini, Bandung 

menggunakan kerja sama Sister City untuk membangun citra sebagai kota 

yang modern dan inovatif, sedangkan Petaling Jaya melihat kerja sama ini 

sebagai kesempatan untuk menjalin lebih banyak kemitraan internasional 

guna mendukung visi pembangunan perkotaannya. 

Namun, penelitian ini menemukan bahwa kerja sama ini belum banyak 

dikomunikasikan kepada publik, sehingga kesadaran masyarakat terhadap 

manfaat kerja sama ini masih rendah. Selain itu, terdapat beberapa 

hambatan dalam implementasi diplomasi daerah, seperti koordinasi yang 

kurang efektif antara pemerintah kota dan kementerian terkait, hambatan 

administratif dalam prosedur kerja sama internasional, serta minimnya 

anggaran yang dialokasikan untuk program kerja sama yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, agar kerja sama ini dapat memberikan dampak yang lebih 

nyata, diperlukan strategi komunikasi publik yang lebih baik serta perbaikan 

dalam koordinasi antar pemerintah daerah dan pusat. 

Selain tantangan dalam ekonomi dan pendidikan, kerja sama Sister City 

Bandung – Petaling Jaya juga menghadapi berbagai hambatan dalam aspek 

regulasi dan kebijakan. Perbedaan kebijakan antara Indonesia dan Malaysia 

sering kali menjadi kendala dalam implementasi program, terutama dalam 

bidang perdagangan dan investasi. Regulasi ekspor yang ketat di Malaysia 

menghambat masuknya produk-produk UMKM Bandung ke pasar lokal 

mereka, yang menyebabkan minimnya efektivitas program Little Bandung. 

Selain itu, mekanisme kerja sama yang dilakukan masih sangat bergantung 

pada administrasi pemerintah daerah, tanpa adanya skema kemitraan yang 

lebih fleksibel dengan sektor swasta. Akibatnya, beberapa program kerja 

sama yang telah direncanakan mengalami keterlambatan dalam 

implementasi atau bahkan gagal direalisasikan. Tantangan ini menunjukkan 

perlunya kebijakan yang lebih adaptif dalam mendukung kerja sama 

paradiplomasi agar tidak terlalu terbatas oleh birokrasi yang kaku. Salah 

satu solusi yang bisa diterapkan adalah dengan memperkuat regulasi yang 

mendukung kerja sama subnasional, sehingga pemerintah daerah memiliki 

lebih banyak kewenangan dalam menjalin kerja sama dengan pihak asing 



secara lebih efektif. 

Di sektor pariwisata dan kebudayaan, kerja sama ini juga memiliki 

potensi besar tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal. Kota Bandung 

dikenal sebagai kota kreatif dengan sektor pariwisata yang berkembang 

pesat, sementara Petaling Jaya memiliki keunggulan dalam bidang 

pengelolaan kota berbasis teknologi. Salah satu bentuk kerja sama yang telah 

dilakukan adalah pertukaran program budaya, seperti festival seni dan 

pameran produk kreatif. Namun, meskipun ada inisiatif tersebut, partisipasi 

masyarakat masih terbilang rendah karena kurangnya promosi dan 

sosialisasi mengenai program kerja sama ini. Pemerintah daerah perlu 

mengoptimalkan media sosial dan platform digital untuk meningkatkan 

keterlibatan masyarakat, sehingga program yang telah disusun dapat lebih 

dikenal dan diikuti oleh warga dari kedua kota. Selain itu, pelibatan 

komunitas lokal dalam pengelolaan program budaya dapat menjadi langkah 

strategis untuk memastikan keberlanjutan kerja sama ini. Kolaborasi antara 

seniman, pelaku industri kreatif, serta akademisi dari kedua kota dapat 

menciptakan program yang lebih menarik dan memiliki dampak jangka 

panjang. 

Terakhir, keberlanjutan kerja sama ini sangat bergantung pada 

komitmen politik dari kedua kota. Studi ini menemukan bahwa perpanjangan 

kerja sama Bandung – Petaling Jaya pada tahun 2023 merupakan bukti 

bahwa kedua kota masih melihat manfaat dari hubungan ini, tetapi perlu 

dilakukan evaluasi mendalam terhadap efektivitas program yang telah 

berjalan. Sebuah strategi evaluasi yang berbasis data perlu dikembangkan 

untuk memastikan bahwa kerja sama ini tidak hanya bersifat simbolis, tetapi 

benar-benar memberikan dampak bagi masyarakat. Selain itu, penting bagi 

kedua kota untuk terus menyesuaikan kerja sama dengan dinamika global 

yang terus berubah, seperti perkembangan teknologi dan tantangan ekonomi 

pasca-pandemi. Implementasi sistem monitoring dan evaluasi yang lebih baik, 

serta peningkatan kapasitas pejabat daerah dalam pengelolaan kerja sama 

internasional, dapat membantu mengoptimalkan hasil dari hubungan ini. 

Dengan memperkuat aspek regulasi, meningkatkan keterlibatan masyarakat, 

serta memastikan komitmen politik yang berkelanjutan, kerja sama Sister 



City Bandung – Petaling Jaya dapat menjadi model yang sukses bagi 

diplomasi subnasional di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kerja sama 

Sister City antara Bandung dan Petaling Jaya telah memberikan manfaat di 

berbagai sektor, tetapi efektivitasnya masih perlu ditingkatkan. Keberhasilan 

yang dicapai dalam kerja sama ini mencakup peningkatan hubungan dagang 

dan pertukaran budaya, fasilitasi program pertukaran pendidikan dan 

pengembangan SDM, serta menjadi platform awal untuk kerja sama teknologi 

dan smart city. Namun, terdapat beberapa hambatan yang masih perlu 

diatasi, seperti kurangnya keberlanjutan program ekonomi seperti Little 

Bandung, keterbatasan implementasi kerja sama smart city, rendahnya 

partisipasi dalam program pertukaran pendidikan, serta kurangnya 

koordinasi dan komunikasi dalam pelaksanaan kerja sama ini. 

 

KESIMPULAN 

 Kerja sama Sister City antara Kota Bandung dan Petaling Jaya selama 

2015-2023 terbukti cukup efektif dalam sektor ekonomi, perdagangan, 

teknologi, dan kebudayaan melalui pendekatan paradiplomasi yang 

melibatkan kepentingan ekonomi, kerja sama desentralisasi, dan motif 

politik. Program seperti Little Bandung Store membantu UMKM Bandung 

memperluas pasar di Malaysia, sementara inovasi teknologi seperti Bandung 

Command Center (BCC) memungkinkan transfer pengetahuan dalam 

pengelolaan smart city yang diadopsi oleh Petaling Jaya. Kerja sama ini juga 

memperkuat identitas politik kedua kota serta memperluas jaringan 

diplomatik mereka, menunjukkan bahwa pemerintah daerah dapat 

memainkan peran aktif dalam hubungan internasional tanpa bergantung 

sepenuhnya pada pemerintah pusat. Meskipun terdapat tantangan seperti 

perbedaan kebijakan dan infrastruktur, kerja sama ini tetap memberikan 

manfaat nyata bagi pertumbuhan ekonomi dan inovasi sosial di kedua kota, 

serta menjadi model bagi diplomasi subnasional di era globalisasi. 
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